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ABSTRAK
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) ialah program yang bertujuan meningkatkan kesehatan peserta didik melalui pendidikan kesehatan, layanan kesehatan, serta penciptaan lingkungan sekolah yang sehat. Program yang dikenal sebagai Initiative for Health in Schools (UKS) bermaksud membantu siswa belajar menjaga kesehatan mereka sejak dini, dengan harapan mereka bisa tumbuh sehat dan semangat dalam belajar. Fasilitas kesehatan, dan lingkungan sekolah yang lebih sehat. Namun demikian, administrasi UKS masih menghadapi sejumlah masalah yang memengaruhi kinerja program. Beberapa tantangan utama termasuk kekurangan pelatihan untuk guru pembina UKS, kurangnya dukungan dari sekolah, dan jumlah sumber daya dan insentif yang terbatas. Selain itu, program UKS sering tidak bertahan lama karena hanya terlibat dalam kegiatan atau kompetisi tertentu setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengelolaan UKS mempengaruhi gaya hidup sehat siswa dan mengidentifikasi halhal yang menghambat pelaksanaan program. Untuk melakukan penelitian literatur, digunakan pendekatan analisis deskriptif. Data dikumpulkan dan disintesis dari berbagai sumber akademik, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan. Penelitian menunjukkan bahwa UKS memiliki peran penting dalam menyediakan program kesehatan untuk mendorong siswa untuk menjalani gaya hidup sehat. Namun demikian, keberhasilan program sangat bergantung pada sistem administrasi yang baik, dukungan dari sekolah, dan kolaborasi dengan komunitas dan tenaga kesehatan. Layanan Khusus UKS cenderung tidak berjalan dengan benar jika tidak ada pengelolaan yang baik. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sistem administrasi, lebih banyak dukungan dari berbagai pihak, dan inovasi dalam pelaksanaan program agar UKS dapat bertahan lama dan menciptakan budaya hidup sehat di sekolah.


Jurnal Ilmu Pendidikan – Manajemen (JIP-M)	
[bookmark: _heading=h.pm3gjpl7m6v3]Volume 2, Nomor 3, 2026 pp. 493-500	
E-ISSN: XXXX-XXXX
Open Access : https://jurnal.thunderskyteam.com/index.php/jip-m

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 1, Tahun 2020 pp 103-112 		
Jurnal Ilmu Pendidikan - Manajemen (JIP-M). Volume 2. Nomor 3, 2026. pp.493-500



1

2

3

Penulis Korespondensi:
Ristya Aulya Putri
Email: ristyaaulia22@gmail.com   

1. PENDAHULUAN
Sekolah adalah tempat pendidikan yang tidak hanya menumbuhkan norma-norma sosial tetapi juga mengajarkan keterampilan hidup yang diperlukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja. Karena itu, sekolah harus menjadi tempat di mana siswa dibesarkan dalam lingkungan yang mendukung kebiasaan hidup sehat. (Sitepu, Ratag, and Siagian 2015). Menurut berbagai kebijakan dan penelitian, tetap sehat dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di sekolah, sangat penting. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 menyatakan bahwa kesehatan adalah hak asasi manusia dan merupakan bagian dari kemakmuran. Selain itu, Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menetapkan bahwa setiap usaha untuk mengelola dan perkembangan derajat kesehatan khalayak umum harus dilakukan secara inklusif, nondiskriminatif, dan berkelanjutan untuk membangun SDM yang sehat dan berdaya saing.
(Republik Indonesia 1945). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melalui Health Promoting Schools (HPS) (1999) menekankan bahwa sekolah mempunyai peran strategis dalam memajukan kesehatan peserta didik dengan menyediakan layanan kesehatan, pendidikan kesehatan, dan lingkungan yang mendukung gaya hidup sehat. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa siswa tetap sehat, setiap sekolah harus memiliki program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). UKS dibuat oleh guru pendidikan jasmani, kepala sekolah, orang tua, komite sekolah, masyarakat, dan tenaga medis dari fasilitas kesehatan setempat.
Meskipun UKS telah diterapkan di banyak sekolah, ada banyak tantangan yang menghambat keberhasilannya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa banyak pembina UKS tidak menerima pelatihan yang memadai; kepala sekolah tidak mendukung mereka; dan guru tidak dimotivasi untuk melaksanakan program ini.(Nurhayu et al. 2018) Selain itu, banyak sekolah tidak memiliki pedoman yang jelas tentang bagaimana melakukan UKS, dan kerja sama antara sekolah dan tenaga kesehatan sering kali tidak berjalan dengan baik. Akibatnya, program UKS seharusnya menjadi sarana utama untuk meningkatkan kesehatan siswa.
Sebaliknya, keberhasilan Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah sangat bergantung pada UKS. Jika UKS berjalan dengan baik, peserta didik akan lebih mengetahui perlunya menjaga kebersihan dan kesehatan untuk menangkal penyakit dan membuat lingkungan sekolah yang sehat. Namun, menciptakan budaya hidup sehat di sekolah menjadi sulit karena banyaknya tantangan yang ada saat mengelola UKS. Akibatnya, penelitian ini menyelidiki bagaimana pengelolaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) mempengaruhi penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah. Selain itu, tujuan penelitian ini merupakan untuk mengidentifikasi faktor yang menghambat pelaksanaan strategi UKS serta memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas program tersebut.

Jenis Artikel

Penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian literatur dilakukan untuk menelaah referensi akademik yang relevan, seperti jurnal ilmiah buku, serta dokumen resmi yang mengenai fungsi dan tugas administrasi UKS dalam PHBS. Secara rinci, library ini mengulas konsep, implementasi, dan tantangan administrasi UKS dilingkungan sekolah dasar. Pendekatan ini memungkuinkan peneliti menyajikan informasi secara deskriptif berdasarkan data sekunder yang telah tersedia.

2. KAJIAN TEORI
Konsep Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yaitu program terpadu yang bermaksud menaikkan derajat kesehatan peserta didik melalui pendekatan promosi, pencegahan, pengobatan , dan penyembuhan.(Lumbanraja, Nugroho, and Winaryo 2022). UKS yaitu penerapan dan peningkatan kebiasaan hidup sehat melalui layanan kesehatan dan kebiasaan di sekolah dan perguruan tinggi. (Bengkulu 2023). Secara langsung bermanfaat “dengan mendorong kesehatan siswa secara umum, dan siswa memainkan peran yang signifikan dalam peningkatan angka dalam melakukannya”. Oleh karena itu, UKS dalam jenis pembahasan ini adalah wadah untuk program-programan kesehatan yang berbeda karena mencakup kesehatan anak dan ibu, gizi, penumpasan penyakit menular dan infeksi, kesehatan lingkungan, perawatan, dan promosi kesehatan (Apriani and Gazali 2018) Program ini dilakukan melalui tiga pilar utama yang tercatat sebagai Trias UKS, yaitu:
a. Pendidikan Kesehatan: Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa mengenai perilaku hidup sehat. 
b. Pelayanan Kesehatan: Menyediakan layanan kesehatan dasar bagi siswa di lingkungan sekolah. 
c. Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat: Menciptakan lingkungan fisik dan sosial yang mendukung kesehatan siswa

Implementasi UKS yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup sehat di kalangan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Tujuan UKS adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi belajar peserta didik melalui perilaku hidup bersih jasmani dan rohani. Dengan demikian, diharapkan anak didik dapat berkembang secara seimbang dan ideal. Seiring dengan mandiri dalam aktivitas, sampai pada akhirnya jadi manusia yang bermututinggi. Oleh karena itu, untuk melaksanakan rancangan usaha kesehatan sekolah, personel yang unggul dan wawasan harus diperhatikan. UKS dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi hidup sehat siswa di lingkungan sehat, maka mereka dapat menuntut ilmu dan memuai dengan cara yang paling optimal.(Candrawati and Widiani 2020)
Pentingnya Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
Beberapa susunan strategis pemerintah ialah UKS untuk menaikkan kesehatan peserta didik serta menciptakan kondisi sekolah yang aman dan sehat yang mendukung pembelajaran. Banyak penelitian menunjukkan bahwa UKS sangat signifikan untuk memajukan kesadaran dan rutinitas hidup sehat sejak usia dini.
Menurut (Lestari, Maliga, and Hasifa 2023) Terbukti bahwa UKS yang terencana dan berkelanjutan meningkatkan kesadaran siswa tentang kesehatan, meningkatkan praktik kebersihan pribadi, dan mengurangi ketidakhadiran akibat penyakit. Ini menunjukkan bahwa UKS bukan hanya program pendukung tetapi juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang lebih luas
Sekolah asrama di Australia mengatakan seperti program UKS meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis siswa dan mewujudkan kondisi studi yang lebih positif serta produktif. Terbukti bahwa intervensi kesehatan di sekolah meningkatkan partisipasi siswa, menurunkan stres, dan mendorong kebiasaan sehat dalam jangka panjang.
Selain itu, UKS bisa mendukung siswa SD belajar tentang kesehatan beserta perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), seperti cuci tangan, mengelola sampah, dan menjaga pola makan. Trias UKS dasar untuk membangun budaya sehat di lingkungan sekolah.
UKS juga memiliki elemen pencegahan yang kuat. Sekolah dasar dengan UKS yang baik membantu mencegah penyakit, mengajarkan siswa tentang pertolongan pertama, dan membantu berkolaborasi dengan fasilitas kesehatan masyarakat seperti puskesmas. Oleh karena itu, UKS bertindak penting dalam mengadakan kondisi pendidikan yang sehat dan menunjang pembentukan SDM yang produktif, berkualitas tinggi, dan sehat dalam masa mendatang.

Administrasi UKS dan Perannya dalam PHBS
Administrasi UKS mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian rancangan kesehatan di sekolah. Peranan administrasi yang baik signifikan dalam mendukung pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di tengah peserta didik. Menurut (Shalahuddin et al. 2023) Administrasi UKS memiliki beberapa komponen penting. Mereka termasuk:
a. Perencanaan Program: Membuat rencana kegiatan tahunan yang mencakup berbagai aspek kesehatan siswa. 
b. Pelaksanaan Kegiatan: Melaksanakan program kesehatan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 
c. Pengawasan dan Evaluasi: Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan program untuk memastikan bahwa itu efektif.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi UKS
Menurut (Utami, Chotimah, and Khodijah Parinduri 2021) Berbagai faktor memengaruhi keberhasilan program UKS. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Dukungan Manajemen Sekolah: Kepemimpinan kepala sekolah dan dukungan dari seluruh staf sekolah sangat penting untuk menjalankan program UKS. 
b. Ketersediaan Sumber Daya: Program UKS berhasil jika memiliki sumber daya dan tenaga kesehatan yang memadai. 
c. Partisipasi Siswa dan Orang Tua: Program kesehatan sekolah dapat berhasil lebih baik dengan partisipasi siswa dan dukungan orang tua.
Namun, ada juga tantangan, seperti anggaran terbatas, kurangnya pelatihan staf, dan kurangnya koordinasi antar pihak terkait, yang dapat menghambat program UKS.

Dampak UKS terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
a. UKS yang efektif meningkatkan sikap hidup bersih dan sehat siswa. Beberapa dampak ini termasuk: Peningkatan Pengetahuan dan Sikap: Siswa menjadi lebih paham tentang perlunya memelihara kebersihan diri.
b. Perubahan Perilaku: Siswa melakukan perubahan positif dalam kebiasaan sehari-hari mereka, sebagai memelihara kebersihan lingkungan, mencuci tangan, serta makan makanan yang sehat. 
c. Peningkatan Kesehatan Umum: Jumlah penyakit yang bisa dihambat dengan sikap hidup sehat akan menurun.


3. METODE, DATA, ANALISIS
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian literatur. Pendekatan ini dipilih karena dinilai sesuai untuk menggambarkan hubungan antara efektivitas administrasi UKS dengan PHBS peserta didik secara sistematis dan factual. Penelitian menunjukkan bahwa penataan UKS sangat membantu siswa mempraktikkan PHBS. Administrasi UKS bisa membangun lingkungan sekolah yang menunjang kebiasaan hidup sehat melalui perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang terkoordinasi, serta evaluasi yang rutin. Keberhasilan program ini juga diperkuat oleh keterlibatan aktif guru pembina UKS, dukungan kepala sekolah, dan kerja sama dengan puskesmas dan orang tua. Selain itu, analisis statistik yang dilakukan menerangkan supaya ada hubungan yang positif dan relevan antara efektivitas pengelolaan UKS serta tingkat pelaksanaan PHBS siswa. Semakin baik pengelolaan UKS di sekolah, semakin banyak siswa yang tahu dan melakukan PHBS. Oleh karena itu, untuk terus meningkatkan kesehatan siswa, sistem administrasi UKS harus diperkuat. Ini memerlukan pelatihan guru, fasilitas yang memadai, dan pelibatan lintas sektor yang konsisten dan terlibat


4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
Baik dalam rancangan pendidikan sekolah, pendidikan olahraga dan kesehatan, maupun penerapan dan pelestarian kesehatan peserta didik, semua berusaha mendorong kebiasaan hidup sehat. Kesehatan sekolah ialah ketika sekolah dan sekitarnya sehat sehingga siswa dapat belajar dan tumbuh dengan baik, efisien, dan optimal. Program pendidikan sekolah berusaha mendidik orang untuk menjalani gaya hidup sehat, dan sekolah yang memiliki komunitas siswa yang sehat bermaksud untuk menaikkan kesehatan dan hasil akademik siswa.(Lestari et al. 2023). Di hal ini, UKS esensial untuk menaikkan kompeten hidup sehat dan pertumbuhan dan perkembangan siswa untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas tinggi. Ini mendukung gagasan (Hidayat and Argantos 2020), bahwa Hak kesehatan adalah hak asasi manusia yang paling penting, dan sekolah kesehatan juga dianggap sebagai hak asasi manusia dan kebutuhan manusia yang paling penting. Program UKS ialah rancangan pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan, pendidikan, lingkungan sekolah, dan kemampuan hidup sehat bagi siswa. Rancangan ini diminta bisa menaikkan pertumbuhan dan kemajuan siswa sehingga mereka menjadi SDM bermutu tinggi.

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Sebagai Proses Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Peserta Didik
Membangun PHBS di sekolah ialah salah satu tujuan utama UKS. PHBS mencakup kebiasaan seperti mengelola sampah dengan baik, makan makanan yang sehat, menggunakan toilet yang bersih, berolahraga secara teratur, dan mencuci tangan dengan sabun. Kesehatan siswa akan lebih baik dan risiko penyakit menular akan lebih rendah di sekolah jika PHBS diterapkan dengan baik. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dirancang untuk memastikan kesehatan siswa yang optimal. Menurut (Hidayat and Argantos 2020), " Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah upaya terpadu lintas rancangan dan lintas sektor untuk menaikkan kesehatan dan sikap hidup bersih dan sehat bagi anak di usia sekolah yang bersekolah di sekolah umum.
Kesehatan sekolah (UKS) harus diprioritaskan agar siswa tetap sehat. Di atas semua itu, ada kemungkinan bahwa rancangan UKS bisa menaikkan kesehatan siswa dan membuat lingkungan lebih sehat, termasuk pendidikan kesehatan, layanan kesehatan, dan pengkondisian lingkungan yang sehat. Semua ini dilakukan untuk memastikan kesehatan terbaik siswa. Sebagai bagian dari pelaksanaan UKS disekolah, terdapat berbagaiaktivitas yang dijalankan, antara lain edukasi kesehatan, imunisasi, pelatihan dokter kecil, penyediaan layanan P3K dan P3P, kegiatan penjaringan kesehatan, pemeriksaan kesehatan secara berkala, pengawasan terhadap kantin atau toko sekolah, pengelolaan dana kesehatan, pemantauan kebugaran fisik, serta program UKS (Gurning, 2017). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah upaya untuk mendorong individu, kelompok, atau masyarakat luas menerapkan gata hidup sehat dengan memanfaatkan berbagai sarana atau media.
Mungkin untuk menaikkan kompetensi siswa untuk hidup sehat dan derajat kesehatan mereka dengan mengajarkan nilai-nilai kesehatan sejak dini. Memfasilitasi PHBS , fasilitas kesehatan, dan lingkungan sekolah sehat. Sebuah penelitian kesehatan nasional yang dilakukan pada tahun 2013 menemukan bahwa hanya 32,3% orang Indonesia mengikuti Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat masih rendah di Indonesia.
PHBS adalah pilar kesehatan karena mereka melakukan hal-hal untuk mencegah (pencegahan penyakit atau masalah kesehatan) dan mendorong (memperbaiki kesehatan seseorang). Tingkat kesehatan di Indonesia sangat hebat. Perilaku hidup sehat berarti menjaga serta meningkatkan kesehatan.(Resmana, Nuzuli, and Jafar 2017). Sekolah harus mengajarkan siswa cara meningkatkan kesehatan mereka dengan menjalani gaya hidup sehat. Di sekolah, ada delapan indikator yang menunjukkan perilaku bersih dan sehat. Ini termasuk memakai sabun dan air untuk cuci tangan, makan makanan sehat di kantin sekolah, menggunakan jamban yang bersih dan sehat, berolahraga secara teratur, menghindari merokok di ruang kelas, mengukur tinggi dan berat badan, dan membuang sampah di tempat yang diatur.(Putri 2016)

Peran Administrasi UKS dalam Meningkatkan Perilaku Hidup Sehat Siswa
Administrasi UKS yang baik mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program kesehatan. Perencanaan yang baik memastikan program UKS sesuai dengan kebutuhan siswa, dan pelaksanaan yang efektif membutuhkan kerja sama antara pihak sekolah, tenaga kesehatan, dan siswa itu sendiri. Evaluasi yang dilakukan secara teratur dapat membantu meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Administrasi UKS bertanggung jawab untuk memastikan bahwa sekolah memiliki fasilitas kebersihan yang cukup selain mencatat dan mengawasi data kesehatan siswa. Dengan menyediakan wastafel dengan sabun, toilet yang bersih, dan tempat sampah yang cukup, administrasi membantu orang membuat kebiasaan hidup sehat. Sekolah dapat tetap bersih jika UKS berjalan dengan baik. Ini akan memotivasi siswa untuk selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan mereka.
Administrasi UKS juga dapat meningkatkan kesehatan melalui sosialisasi dan penyuluhan teratur. Sekolah dapat mengajarkan siswa tentang pola makan sehat, bahaya rokok, dan aktivitas fisik jika data kesehatan mereka dikelola dengan baik. Penuluhan ini membantu siswa memahami pentingnya menjaga pola hidup sehat dan mendorong mereka untuk melaksanakan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, administrasi UKS juga bertanggung jawab untuk menyiapkan sekolah untuk darurat kesehatan. Sekolah dapat secara sistematis mencatat kondisi kesehatan siswa agar mereka dapat mengatasi masalah kesehatan segera. Misalnya, sekolah dapat lebih siap untuk memberikan pertolongan pertama jika ada siswa yang memiliki riwayat penyakit tertentu, dan mereka dapat menghubungi orang tua atau tenaga medis jika diperlukan.
Administrasi UKS memerlukan keterlibatan semua orang di sekolah, termasuk orang tua, tenaga kesehatan sekolah, dan guru, untuk menaikkan kesehatan siswa. Keluarga dan sekolah bekerja sama dengan baik dapat mengajarkan siswa perlunya memelihara kebersihan dan kesehatan. Akibatnya, siswa dapat terus menerapkan kebiasaan sehat yang diajarkan di sekolah ke rumah mereka sendiri, sehingga mereka dapat membuat gaya hidup sehat yang berkelanjutan. Selain kesehatan fisik, administrasi UKS yang baik dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang kesehatan mental. Administrasi yang baik juga dapat membantu program kesehatan emosional, seperti bimbingan kesehatan mental dan konseling. Dalam lingkungan yang mendukung kesehatan secara menyeluruh, siswa dapat belajar dengan lebih nyaman dan fokus. Pada akhirnya, ini menguntungkan prestasi akademik mereka.

Pendidikan Kesehatan
Program peningkatan pendidikan dan kesehatan adalah sebuah usaha esensial untuk menaikkan derajat manusia Indonesia. Lembaga pendidikan berperan sebagai ruang strategis untuk mewujudkan tujuan dan semangat yang ingin dicapai oleh negara dalm praktik nyata (Aminah, Huliatunisa, and Magdalena 2021). Pendidikan kesehatan adalah bagian strategis dari peningkatan kualitas sumber daya manusia dan mencakup perawatan yang diberikan oleh profesional kesehatan dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan. Sasaran pendidikan kesehatan di UKS yaitu untuk menaikkan kesadaran siswa tentang pentingnya pola hidup sehat, seperti cuci tangan dan mempertahankan kebersihan lingkungan. Di UKS, guru serta tenaga medis berinteraksi langsung dengan siswa. Salah satu langkah paling dasar tetapi perlu dalam pendidikan kesehatan ialah menjaga kebersihan dan tetap mencuci tangan, yang sangat perlunya untuk menghindari penyakit menular. (Pascapurnama et al., 2018). Sebab menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan bermaksud untuk mengajarkan siswa wawasan, pemikiran, dan rutinitas hidup yang sehat sehingga mereka dapat berperilaku sehat dan berkewajiban atas kesehatan mereka sendiri dan lingkungan mereka. Menurut Notoatmodjo (2018), Pendidikan kesehatan adalah usaha untuk mendukung rancangan kesehatan secara efektif untuk dinamisasi dan peningkatan ilmu pengetahuan dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, pendidikan kesehatan adalah usaha persuasi atau pembelajaran masyarakat untuk sanggup mengambil kegiatan untuk menegakkan dan mewujudkan kesehatan mereka.(Saputra dkk., 2021; Wiwin dkk., 2022). Pendidikan kesehatan bisa membantu orang mengubah perilaku sesuai dengan prinsip kesehatan karena mengembangkan konsep yang dimulai dari pemikiran masyarakat awam menjadi mampu
Dalam proses pembelajaran, pengetahuan dan kesadaran individu dapat berkontribusi pada perilaku yang lebih sehat. (Fitriana dan Siswantara, 2019). Singkatnya, program peningkatan pendidikan dan kesehatan sangat penting untuk menaikkan kualitas SDM. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan dan kebiasaan hidup sehat untuk mencegah penyakit. Mereka juga mendorong masyarakat untuk menjadi lebih peduli terhadap kesehatan mereka sendiri dan lingkungan mereka. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dapat membantu mereka menerapkan gaya hidup sehat. Pendidikan kesehatan selalu penting. Tenaga medis masyarakat. Melainkan, pada kuartal kedua periode, pendidikan kesehatan secara resmi diakui sebagai fungsi utama serta bidang spesialisasi. dalam hal kesehatan komunitas. Pada awalnya, itu terjadi secara bertahap. Kesehatan umum menekankan kebersihan lingkungan dan pencegahan penyakit yang menyebar.
Pendidikan kesehatan diharapkan dapat menyelesaikan masalah dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Pendidikan kesehatan bertujuan mendorong perubahan positif dalam pengetahuan, sikap, tindakann individu, keluarga, maupun masyarakat, sehingga mereka mampu berperan aktif dalam menjaga pola hidup sehat atau berubay mencapai kondisi kesehatan yang optimal (Cholida and Isnaeni 2022). Tujuan pendidikan kesehatan adalah untuk meningkatkan pemahaman pasien dan meningkatkan kualitas kesehatan (Elsye Rahmawaty 2019). Selain itu, ini dilakukan untuk mencapai tujuan hidup sehat melalui peningkatan kesadaran masyarakat tentang kesehatan (Trisnayanti 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi individu untuk mempertahankan kesehatan fisik, mental, dan sosial.

Pelayanan Kesehatan Sekolah
Pelayanan kesehatan adalah usaha untuk menaikkan kesehatan (promotif), menangkal (preventif), perawatan, dan pemulihan (kuratif dan rehabilitatif) siswa dan lingkungannya, pencegahan (preventif) dengan meningkatkan daya tahan tubuh dan menghentikan rantai penularan penyakit; dan penyembuhan dan pemulihan dengan menghindari hubungan antara siswa dan orang lain. Berdasarkan penjelasan ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan peningkatan (promotif), pencegahan (preventif), perawatan (kuratif), dan rehabilitasi (rehabilitatif) dilakukan secara sinergis dan selaras dengan siswa dan masyarakat sekolah. Misalnya, pendidikan dan pelatihan keterampilan mendorong kesehatan, pencegahan, dan rehabilitasi. Perawatan kesehatan, kekebalan, pengembangan staf kesehatan remaja, penjaringan kesehatan dan pemeriksaan rutin, dan kontrol kantin sekolah adalah beberapa contoh layanan kesehatan di UKS.
Hasil penelitian McCalman, dkk, menunjukkan bahwa Karena mereka memiliki jaringan dengan membangun hubungan baik bersama siswa, keluarga mereka, staf sekolah, serta mitra layanan kesehatan diluar sekolah, tenaga kesehatan dilingkungan sekolah berperan aktif dalam memberikan dukungan layanan kesehatan dan kesejahteraan yang berfokus pada kebutuhan siswa. (McCalman et al. 2020). Hal ini menunjukkan bahwa semua pihak terkait harus bekerja sama untuk mendukung kesehatan di sekolah dengan menaikkan kualitas dan mutu pelayanan kesehatan.

Lingkungan Sekolah Sehat
Untuk meningkatkan pendidikan dan perkembangan sosial siswa, lingkungan sekolah yang sehat sangat penting. UKS bertanggung jawab untuk memastikan bahwa lingkungan sekolah tetap bersih dan nyaman bagi siswa. Sekolah harus memiliki kantin dan fasilitas sanitasi lainnya. Lingkungan sekolah sehat adalah ketika sekolah tidak hanya mempunyai lingkungan yang dapat mendukung pertumbuhan akademik siswa secara optimal tetapi juga melindungi siswa dari bahaya. Lingkungan sekolah yang mendukung kesehatan dirancang untuk menunjang kegiatan belajar, sehingga peserta didik dapat berkembang secara optimal dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.(Lestari et al. 2023)
Rancangan usaha kesehatan sekolah tingkat sekolah dasar mempertimbangkan kawasan sekolah sebagai fisik dan psikis. Sekolah meningkatkan kesehatan dan perkembangan sosial anak-anak serta hubungan masyarakat. Pengawasan lingkungan mencakup menjaga kebersihan sumber air bersih, sampah, air limbah, tempat pembuangan tinja, dan lingkungan sekolah. Aspek fisik di lingkungan sekolah mencakup fasilitas kantin, kondisi bangunan yang mendukung kesehatan, keberadaan hama seperti serangga dan pengerat, serta potensi pencemaran tanah, air dan udara di area sekitar sekolah.
Pembinaan lingkungan sehat tidak dilaksanakan sebagian besar oleh program UKS; sebaliknya, mereka dilakukan melalui kerja sama lintas sektor (Elsye Rahmawaty 2019). Upaya untuk membangun lingkungan sekolah yang sehat berarti menciptakan lingkungan di sekolah yang dapat membantu pendidikan sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang terbaik. Selain itu, lingkungan sekolah yang sehat dapat didukung oleh berbagai aktivitas yang dilakukan oleh siswa secara kurikuler dan ekstrakurikuler. Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulkan kondisi sekitar sekolah yang sehat akan menghasilkan siswa betah dan nyaman di sekolah. Ini akan memungkinkan belajar berjalan lancar dan mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

5. KESIMPULAN
Tujuan program strategis yang disebut UKS adalah untuk mendorong terciptanya kondisi sehat bagi para siswa melalui pendidikan yang lebih baik, fasilitas kesehatan, dan lingkungan sekolah yang sehat. UKS sangat penting untuk pendidikan karena membantu membuat lingkungan belajar yang aman yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa. Seperti yang ditunjukkan oleh beberapa Undang-Undang, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, UKS memiliki landasan hukum yang kuat. Selain itu, program ini terus mengalami inovasi. Misalnya, Trias UKS mencakup tiga aspek penting, yaitu edukasi kesehatan, layanan medis, serta pengelolaan lingkungan sekolah agar tetp sehat adalah salah satu contohnya. Ini membuat pelaksanaan UKS lebih efektif dan berkelanjutan.
Tujuan pendidikan kesehatan di UKS adalah untuk menaikkan kesadaran siswa tentang perlunya pola hidup sehat. Pendidikan kesehatan mengajarkan siswa tentang hal-hal seperti mencuci tangan, menjaga lingkungan bersih, dan makan yang sehat. Sangat perlu bagi guru dan tenaga medis untuk mengajar dan membimbing siswa untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. UKS termasuk tindakan preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Ini mencakup vaksinasi, pemeriksaan kesehatan rutin, dan pengawasan kesehatan di institusi pendidikan. Untuk memastikan bahwa layanan kesehatan siswa berjalan dengan baik, sekolah, tenaga medis, dan orang tua harus bekerja sama.
Jika PHBS dilaksanakan dengan baik, itu akan membantu mengurangi prevalensi penyakit menular di sekolah dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Akibatnya, usaha kesehatan sekolah (UKS) adalah kumpulan usaha yang melibatkan banyak orang untuk meningkatkan kesehatan siswa dan membuat lingkungan sekolah yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka. UKS membantu menghasilkan generasi muda yang lebih sehat, cerdas, dan produktif di masa depan.
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